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ABSTRACT 
Floor cleanliness is an indication of the cleanliness of a place in general and can be associated with the 
transmission of various diseases or the spread of microorganisms. Almost all activities, for example at home, 
generally relate directly to the floor. Many ways you can do to maintain the cleanliness of the floor. For 
example, the habit of removing shoes before entering the house can reduce the spread of microorganisms that 
cause eye, stomach and lung infections. In addition to these habits, people also use floor cleaning fluid to 
maintain floor cleanliness. Floor cleaning fluid has a variety of compositions; including water, dyes, 
deodorizers and disinfectants. The purpose of this study is to make an anti-bacterial floor cleaning liquid with 
natural ingredients of lerak fruit (Sapindus rarak DC). 
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PENDAHULUAN 
Lantai merupakan benda yang sangat akrab dengan kehidupan manusia sehari-hari. Selain 
itu, manusia juga berkontak dengan lantai setiap hari. Terkadang manusia tidak begitu peduli akan 
kebersihannya, padahal lantai bisa menjadi medium penyebab penyakit. Risiko penyebab penyakit 
melalui lantai memang ada, terutama tempat-tempat yang tingkat higienisnya kurang. 
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menjaga kebersihan lantai. Contohnya, kebiasaan 
melepas sepatu sebelum masuk ke rumah dapat mengurangi penyebaran mikroorganisme penyebab 
infeksi mata, perut dan paru-paru (Pohla,2008). Selain kebiasaan tersebut, masyarakat juga 
menggunakan cairan pembersih lantai untuk menjaga kebersihan lantai.   
Cairan pembersih lantai merupakan salah satu produk pembersih rumah tangga yang paling 
sering digunkan. Bahkan hampir setiap hari, para ibu rumah tangga menggunakan produk 
pembersih ini. Sehingga saat ini banyak produk cairan pembersih lantai yang beredar dan dijual di 
pasaran. Cairan pembersih lantai yang umum dijual di pasaran biasanya mengandung berbagai 
macam komponen, antara lain air, pewarna, pewangi dan zat disinfektan. 
Disinfektan adalah produk atau biosida yang digunakan untuk membunuh mikroorganisme 
di dalam maupun dipermukaan suatu benda mati. Beberapa didinfektan yang biasa digunakan 
sebagai pembersih lantai adalah lysol (klorofenol dan kresol), karbol (fenol) dan kreolin (Rasmika 
Dewi Dap, dkk ; 2018). 
Lerak (Sapindus rarak DC) merupakan jenis tumbuhan yang berasal dari Asia Tenggara 
yang dapat tumbuh dengan baik pada hampir semua jenis tanah dan keadaan iklim. Tanaman ini 
lebih dikenal dengan nama werak/Lerak (Jawa), Rerek (Sunda), Kalikea (Jambi), Kanikia 
(Minang), Lamuran (Sumatera Selatan), dan buah sabun (Tapanuli Selatan) (Heyne,1987).  
Sapindus rarak DC merupakan tanaman rimba yang memiliki tinggi rata-rata 10 m, 
walaupun bisa mencapai tinggi 42 m dengan diameter batangnya 1 m. Tanaman ini tumbuh liar di 
Jawa pada ketinggian antara 450 sampai 1500 m diatas permukaan laut, batang berwarna putih 
kotor dan berakar tunggang. Daun tanaman ini majemuk menyirip ganjil dan anak daun berbentuk 
lanset. Bunga lerak berbentuk tandan (racemes), melekat di pangkal, warna kuning keputihan, dan 
daun mahkotanya empat. Buah lerak keras, bulat diameter ± 2 cm dan berwarna kuning kecoklatan. 
Permukaan buah licin atau mengkilat, bijinya bulat, keras dan bewarna hitam. Daging buah sedikit 
berlendir dan aromanya wangi. Buah lerak terdiri dari 73% daging buah dan 27% biji.  
Buah lerak sering digunakan sebagai pencuci kain batik di Jawa, biasa juga digunakan untuk 
mencuci emas, sebagai pembersih muka guna menghilangkan jerawat dan sebagai obat penyakit 
kulit terutama penyakit kudis (Heyne, 1987). Kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam buah 
lerak adalah saponin 28%, senyawa alkaloid, polifenol, senyawa antioksidan dan golongan 
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flavonoid, juga tannin. Kandungan saponin pada buah lerak yang bekerja sebagai deterjen dan 
antimikroba ditemukan Dyatmiko, 1983 adalah 17,5%, dan Nevi (1999) memperoleh 20%. Selain 
saponin, buah lerak mengandung flavonoid, alkaloid dan polifenol yang memiliki efek antibakteri 
(Udarno dan Balittri, 2009). 
Salah satu bakteri yang ditemui di lantai adalah bakteri Escherichia coli menurut beberapa  
penelitian yang telah membuktikannya (Nurina Susanti  Listyawati, 2007;  Rasmika Dewi Dap 
dkk., 2008).     Banyak cairan pembersih lantai di pasaran  yang  oleh produsen diakui  dapat 
membunuh kuman, namun perlu diuji kebenarannya. Di lain pihak, suatu produk yang menjadi 
pilihan tentunya adalah yang paling ampuh dalam membunuh kuman.namun produk yang beredar 
dipasaran mengandung zat kimia yang dapat membahayakan kesehatan ataupun lingkungan apabila 
digunakan secara terus-menerus. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti akan membuat  




Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan di Laboratorium Kimia Dasar gedung L lantai 2 
IAIN Batusangkar. 
 
Bahan dan Alat 
Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah hydrosol sereh wangi dari CC. 
M&H FARM Bogor Indonesia, buah lerak yang didapatkan dari salah satu toko emas di 
Bukittinggi, alkohol 96% yang disediakan di laboratorium, aquades disediakan di laboratorium, 
comperllant, dan media Endo Agar (EA) yang dibuat dari campuran bubuk media endo, pepton, 
laktosa, dipotasium phospat (K2HPO4), natrium sulfat dan basic fuction. Alat-alat yang digunakan 
pada percobaan ini yaitu neraca analitik, corong pisah, kertas saring, aluminium foil, oven, gelas 
kimia ukuran 120 ml dan 250 ml, cawan petri, mortal dan porselen,  gelas ukur 10 lm dan 100 ml, 
pipet tetes, batang pengaduk, spatula, erlemeyer 250 ml, hot plate serta magnetik stirer dan 
autoclave. 
Medote Percobaan 
1. Persiapan Bahan Baku 
Prosedur ekstraksi dilakukan berdasarkan penelitian terdahulu oleh Nevi Yanti, 1999. 
Buah lerak dicuci di bawah air mengalir (Gambar a), daging buah dipotong dengan lebar ± 1 
cm (Gambar b), kemudian dikeringkan dalam lemari pengering dengan suhu ± 40ºC, selama 






Keterangan gambar: (a) pencucian buah lerak dengan air mengalir; (b) pemotongan buah lerak; 
(c) hasil buah lerak yang sudah di oven. 
(Sumber: hasil percobaan) 
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2. Ekstraksi Saponin 
Potongan buah kering ditimbang sebanyak 20 gram kemudian masukkan kedalam gelas 
kimia ukuran 250ml (gambar 1). Tambahkan 200 ml alkohol 96%  untuk maserasi lalu 
disimpan dalam wadah tertutup dan didiamkan selama 5 hari (gambar 2). Penutup yang 
digunakan yaitu aluminium voil.  Hasil maserasi disaring dengan kertas saring yang 
ditampung dengan gelas kimia ukuran 120 ml (gambar 3). Biarkan sampai cairan mulai 






Keterangan gambar: (1) penimbangan buah lerak yang kering; (2) maserasi selama 5 hari; (3) 
hasil penyaringan dari proses maserasi 
(Sumber: hasil percobaan) 
 
3. Pembuatan Formula Cairan  Pembersih Lantai  
Formula cairan pembersih lantai dibuat dari campuran ekstraksi buah lerak sebanyak 100 
ml, hydrosol sereh wangi 10 ml, comperllant 6 ml, dan texapon 4 gram. Pertama masukkan 
ekstrak buah lerak kedalam gelas ukur sebanyak 100 ml lalu pindahkan ke dalam gelas kimia 
ukuran 150 ml.  
Kemudian tambahkan hydrosol sereh wangi sebanyak 10 ml sambil di aduk. Tujuan 
ditambahkan hydrosol sereh wangi yaitu untuk pemberi aroma pada cairan pembersih lantai. 
Tambahkan 6 ml comperllan yang sudah di ukur sebanyak 6 ml kedalam campuran tadi (gambar 1). 
Dan yang terakhir tambahkan texapon 4 gram kedalam campuran (gambar 2). Setelah semua 
komponen tercampur, kemudian tutup rapat gelas kimia dengan aluminium foil. Diamkan 
campuran tersebut selama 5 hari (gambar 3). Tujuan di diamkan tersebut yaitu agar campuran 
cairan pembersih lantai terlihat agak mengental. 
Lampiran 3 
       
(1)                                 (2) 
                                 
(3) 
Keterangan gambar: (1) penambahan comperllant; (2) penambahan texapon; (3) didiamkan selama 
5 hari 
(sumber: hasil percobaan) 
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Hasil maserasi buah lerak  menggunakan aquades dan alkohol mengasilkan hasil yang 
berbeda. Meserasi ini dilakukan selama 5 hari. Pada saat menggunakan aquades, hasil maserasi dari 
buah lerak, larutannya bewarna kecoklatan dengan bau yang tidak sedap. Sedangkan ketika 
menggunakan alkohol, mengasilkan warna yang cerah dan bau yang baik. Selain itu, kadar 
saponinnya pun berbeda, ketika menggunakan aquades saponin yang dihasilkan sedikit dan ketika 
menggunakan alkohol kadar saponin yang dihasilkan cukup banyak. Hal ini dibuktikan dengan 
mengkocok larutan tersebut. Busa yang di maserasi dengan alkohollah yang cukup banyak busanya 
dibandingkan dengan aquades. Kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam buah lerak adalah 
saponin 28% yang terdapat pada kulit buah, biji, kulit batang dan daun buah lerak (Wydiavei 2009, 
p. 18). Selain saponin, buah lerak mengandung polifenol yang memiliki efek antibakteri (Udarno 
dan Balittri, 2009).  
Setelah dimaserasi, selanjutnya pembuatan cairan pembersih lantai. Aroma yang di ambil 
dari cairan pembersih lantai ini adalah aroma sereh wangi. Selain aromanya, sereh wangi juga 
mengandung antibakteri. Selain itu Hidrosol beraroma sereh wangi diketahui berpotensi sebagai 
pengusir nyamuk karena mengandung senyawa sitronellal dan geraniol (Aureadzani, 2017).  
Hasil yang didapatkan bahwa cairan pembersih lantai yang bagus didapatkan dari hasil 
maserasi menggunakan alkohol dan juga tidak berbau, ketika ditambahkan dengan hidrosol sereh 
wangi, cairan yang dihasilkan beraroma sereh wangi tamba adanya bau yang tak sedap dari hasil 
maserasi yang dilakukan. Begitu pun warna yang dihasilkan, lebih cerah yaitu bewarna kuning 
cerah. 
 
Uji Organoleptis   
a. Warna  
Warna yang dihasilkan dari cairan pembersih lantai ini yaitu bewarna kuning cerah. 
b. Bau  
Bau yang dihasilkan dari cairan pembersih lantai ini adalah bau sereh wangi yang tidak 
menyengat.  
c. Tekstur  
Tekstur dari cairan pembersih lantai ini yaitu sedikit agak kental. Karena umunya cairan 
pembersih lantai memiliki tingkat kekentalan yang sedikit.  
 
KESIMPULAN 
Dari penelitian yang dilakukan, didapatkan cairan pembersih lantai beraroma sereh wangi 
dengan cairan bewarna kuning terang. Buah lerak yang digunakan adalah hasil maserasi dengan 
menggunakan alkohol yang dilakukan selama 5 hari. Cairan ini memiliki tekstur yang tidak terlalu 
kental, sesuai pada cairan pembersih lantai umumnya. 
Antibakteri yang didapatkan dari cairan pembersih lantai ini adalah dari buah lerak dan 
hidrosol sereh wangi. Selain itu buah lerak juga digunakan untuk mengambil soponinnya sebagai 
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